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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara decision making style (gaya pengambilan
keputusan) dan academic procrastination (prokrastinasi akademik) pada siswa SMP Negeri 3
Kedungreja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII-IX SMP Negeri 3 Kedungreja tahun ajaran 2025/2026.
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling dengan jumlah
239 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan General Decision Making Style Scale
(Scott & Bruce, 1995) dan Academic Procrastination Scale (McCloskey & Scielzo, 2015). Analisis
data menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara decision making style dan academic procrastination (r =
0,900; p < 0,05). Artinya, semakin tinggi kecenderungan gaya pengambilan keputusan tertentu,
semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik siswa.

Kata Kunci: Gaya Pengambilan Keputusan, Prokrastinasi Akademik, Siswa SMP.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between decision making style and academic
procrastination among students of SMP Negeri 3 Kedungreja. This research used a quantitative
method with a correlational design. The population included all seventh to ninth grade students in
the 2025/2026 academic year, with 239 respondents selected through proportionate stratified
random sampling. Data were collected using the General Decision Making Style Scale (Scott &
Bruce, 1995) and the Academic Procrastination Scale (McCloskey & Scielzo, 2015). Data were
analyzed using the Pearson Product Moment correlation test. The results indicated a significant
positive correlation between decision making style and academic procrastination (r = 0.900; p <
0.05).

Keywords: Decision Making Style, Academic Procrastination, Junior High School Students

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan penting yang ditandai dengan berbagai
perubahan signifikan, baik secara biologis, psikologis, maupun sosial. Pada tahap ini, individu
mulai mengembangkan identitas diri, membangun hubungan sosial yang lebih kompleks, serta
menghadapi tuntutan tanggung jawab yang semakin besar, termasuk dalam konteks pendidikan
formal (Chen dkk. 2019). Perubahan ini menuntut remaja untuk mampu beradaptasi dengan
situasi yang dinamis, khususnya dalam menghadapi tekanan akademik dan ekspektasi dari
lingkungan sekolah maupun keluarga. Dalam dunia pendidikan, siswa di jenjang sekolah
menengah pertama seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti peningkatan beban
belajar, jadwal yang padat, serta tekanan untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi.
Tantangan ini menuntut adanya kemampuan untuk mengelola diri secara efektif, baik dalam
hal perencanaan, pengambilan keputusan, maupun pelaksanaan tanggung jawab akademik
sehari-hari (Uzun Ozer & Demir, 2019). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
tidak semua siswa mampu merespons tuntutan tersebut dengan optimal.
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Beberapa fenomena yang umum ditemukan di lingkungan sekolah adalah
kecenderungan siswa untuk menunda penyelesaian tugas, merasa tertekan dengan tenggat
waktu, atau bahkan menunjukkan perilaku pasif terhadap kewajiban akademik. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan dan kemampuan siswa dalam mengatur
dirinya secara efisien (Grunschel dkk. 2020). Dalam jangka panjang, perilaku seperti ini dapat
berdampak negatif terhadap pencapaian akademik, rasa percaya diri, dan kesejahteraan
psikologis siswa (Sirois dkk. 2019). Lebih lanjut, masa remaja juga merupakan periode penting
dalam pembentukan kemandirian, termasuk dalam membuat pilihan atau keputusan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat menjadi penting
dalam menentukan bagaimana siswa merespons situasi-situasi akademik, terutama dalam
menghadapi tekanan atau dilema belajar (Steel dkk. 2018). Apabila siswa belum memiliki
kemampuan ini secara matang, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memilih strategi
yang tepat untuk menyelesaikan tugas-tugasnya atau dalam memprioritaskan kegiatan yang
penting.

Arifin (2020) menyatakan dalam dunia pendidikan, keberhasilan siswa tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai situasi akademik. Kemampuan ini dikenal
dengan istilah decision making style atau gaya pengambilan keputusan. Setiap individu
memiliki gaya yang berbeda-beda dalam memutuskan sesuatu, baik secara rasional, intuitif,
spontan, maupun bergantung pada orang lain. Gaya tersebut secara tidak langsung
mencerminkan bagaimana siswa menyikapi masalah belajar, menentukan prioritas, dan
mengatur strategi pencapaian tujuan akademik. Dengan demikian, pemahaman mengenai
decision making style menjadi penting untuk ditelaah lebih jauh, terutama pada siswa tingkat
sekolah menengah pertama yang sedang berada dalam fase transisi perkembangan kognitif dan
emosional. Menurut Covey, W. (2020) menyatakan Siswa SMP berada dalam masa remaja awal
yang ditandai dengan pencarian identitas dan peningkatan kapasitas berpikir abstrak. Di tahap
ini, siswa mulai belajar untuk mengambil keputusan sendiri, meskipun masih sering
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti teman sebaya, orang tua, maupun guru. Di sinilah
pentingnya pemahaman tentang gaya pengambilan keputusan, karena kesalahan dalam memilih
strategi belajar atau mengatur waktu dapat berujung pada perilaku akademik yang kurang
produktif. Salah satu bentuk perilaku negatif yang sering muncul adalah academic
procrastination atau penundaan tugas akademik. Fenomena ini sering kali menjadi penghambat
utama dalam pencapaian prestasi belajar siswa.

Academic procrastination merupakan kecenderungan siswa untuk menunda-nunda
dalam menyelesaikan tugas akademik, meskipun mereka sadar bahwa penundaan tersebut dapat
membawa konsekuensi negatif (Harahap,2023). Penundaan ini dapat mencakup tugas rumah,
proyek sekolah, atau persiapan ujian. Dalam konteks SMP, fenomena ini cukup umum terjadi,
terutama karena siswa masih dalam proses belajar mengelola waktu dan tanggung jawab secara
mandiri. Penundaan akademik tidak hanya berdampak pada nilai akhir siswa, tetapi juga dapat
memengaruhi kesehatan mental dan kepercayaan diri mereka dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku ini, termasuk
salah satunya adalah gaya pengambilan keputusan yang dimiliki siswa. Dalam aspek akademis,
siswa SMP sedang mengalami permasalahan terhadap mengatur waktu dan tanggung jawab
akademiknya. Di Indonesia, permasalahan terkait manajemen waktu dan tugas akademik cukup
tinggi. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) tahun 2022, sebanyak 63% siswa SMP mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu, yang berpotensi menunjukkan adanya gejala
prokrastinasi akademik. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada prestasi belajar, tetapi juga
dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kesehatan mental siswa dalam jangka panjang. Hal
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ini menjadi perhatian khusus di lingkungan sekolah, termasuk di SMPN 3 Kedungreja, di mana
guru dan wali kelas seringkali mengamati siswa yang menunda pekerjaan hingga mendekati
tenggat waktu.

Perilaku prokrastinasi akademik sering muncul bukan semata karena malas, melainkan
karena faktor psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri, kecemasan terhadap hasil, atau
kebingungan dalam mengambil keputusan. Dalam konteks siswa SMP, salah satu faktor penting
yang berpotensi mempengaruhi academic procrastination adalah gaya pengambilan keputusan
(decision making style). Gaya pengambilan keputusan berkaitan erat dengan cara siswa
merespons situasi akademik yang menuntut pilihan cepat dan tepat, seperti mengerjakan tugas,
memilih topik presentasi, atau membagi waktu belajar. Ketika siswa memiliki gaya
pengambilan keputusan yang kurang efektif. misalnya, terlalu menghindar atau cenderung
impulsif maka kemungkinan untuk menunda tugas pun meningkat.

Menurut Solomon dan Rothblum (1984), terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
academic procrastination pada siswa. Beberapa di antaranya adalah self-regulation, motivasi
belajar, efikasi diri, lingkungan sosial, dan gaya pengambilan keputusan. Dalam ranah psikologi
pendidikan, gaya pengambilan keputusan dibagi menjadi beberapa kategori, seperti rasional,
intuitif, tergantung, impulsif, dan menghindar. Masing-masing gaya ini memiliki implikasi
yang berbeda terhadap perilaku akademik siswa. Misalnya, siswa dengan gaya rasional
cenderung mampu merencanakan tugas dengan baik, sementara siswa dengan gaya menghindar
berisiko tinggi untuk menunda pekerjaan. Oleh karena itu, penting untuk menelaah hubungan
antara gaya pengambilan keputusan dengan prokrastinasi akademik secara lebih mendalam,
terutama pada jenjang pendidikan menengah pertama yang menjadi dasar pembentukan
karakter dan keterampilan belajar.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keterkaitan antara gaya pengambilan
keputusan dan perilaku akademik. Penelitian oleh Nuraini (2021) menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya pengambilan keputusan rasional cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang
rendah dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya pengambilan keputusan menghindar.
Sementara itu, penelitian dari Sari dan Rahmawati (2020) menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara gaya pengambilan keputusan impulsif dengan kecenderungan
prokrastinasi akademik di kalangan remaja SMA. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Waulandari (2022), yang secara spesifik meneliti pengaruh decision making style terhadap
academic procrastination pada siswa SMP di Yogyakarta, menemukan bahwa gaya
pengambilan keputusan merupakan prediktor yang signifikan terhadap perilaku prokrastinasi.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan dan
memperdalam pemahaman tentang hubungan antara decision making style dan academic
procrastination, dengan fokus pada siswa SMPN 3 Kedungreja. Posisi penelitian ini adalah
sebagai pelengkap dan penguat dari temuan sebelumnya, dengan konteks lokasi dan subjek
yang berbeda, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait dinamika
psikologis siswa sekolah menengah pertama dalam menghadapi tuntutan akademik.

Berdasarkan observasi awal di SMPN 3 Kedungreja, ditemukan bahwa sebagian siswa
menunjukkan kecenderungan untuk menunda tugas sekolah hingga batas waktu terakhir.
Mereka juga tampak kurang mampu dalam menentukan langkah-langkah konkret saat
menghadapi tekanan akademik. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang potensial
antara gaya pengambilan keputusan yang belum matang dengan perilaku academic
procrastination yang tinggi. Sekolah ini menjadi representasi penting karena mencerminkan
realitas siswa dari latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam, sehingga dapat
memberikan gambaran menyeluruh mengenai permasalahan tersebut. Beberapa siswa di SMPN
3 Kedungreja cenderung mengambil keputusan secara impulsif tanpa mempertimbangkan
konsekuensinya, sementara yang lain terlalu bergantung pada orang tua atau guru dalam

108



menentukan sikap akademik. Pola-pola ini menunjukkan adanya variasi decision making style
yang memengaruhi bagaimana siswa merespons tuntutan belajar. Misalnya, siswa dengan gaya
pengambilan keputusan avoidant cenderung menghindari tugas yang menantang, yang pada
akhirnya mendorong mereka menunda penyelesaiannya. Sementara itu, siswa dengan gaya
rational biasanya lebih mampu merencanakan dan melaksanakan tugas secara tepat waktu.

Menurut Kemala (2023), fenomena academic procrastination sendiri telah menjadi
perhatian luas dalam dunia psikologi pendidikan karena kaitannya yang erat dengan motivasi,
manajemen waktu, serta kemampuan eksekutif siswa. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya pengambilan keputusan yang buruk lebih rentan
mengalami penundaan akademik. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji hubungan antara kedua variabel ini di tingkat SMP, khususnya dalam konteks lokal
seperti di SMPN 3 Kedungreja. Oleh sebab itu, penting untuk mengangkat tema ini sebagai
upaya memberikan intervensi yang relevan bagi peningkatan kualitas belajar siswa.

Lebih jauh, pemahaman tentang bagaimana decision making style berkontribusi
terhadap perilaku academic procrastination dapat menjadi dasar bagi guru dan konselor sekolah
untuk menyusun strategi bimbingan yang tepat. Jika diketahui bahwa gaya tertentu cenderung
mengarah pada penundaan tugas, maka intervensi dapat difokuskan pada pengembangan
keterampilan pengambilan keputusan yang lebih adaptif. Hal ini penting karena intervensi dini
di tingkat SMP dapat mencegah terbentuknya pola perilaku negatif yang terus berlanjut hingga
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam konteks pembelajaran di SMPN 3 Kedungreja, guru sering kali mengalami
kesulitan dalam mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri, terutama dalam sistem pembelajaran yang menuntut kemandirian lebih
dari siswa. Jika tidak ditangani dengan baik, maka academic procrastination dapat menjadi
kebiasaan yang membudaya di kalangan siswa. Oleh karena itu, selain memperhatikan aspek
pedagogis, guru dan sekolah juga perlu melihat dari sudut psikologis, terutama yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan dan pengendalian diri siswa.

Permasalahan ini semakin penting mengingat era digital saat ini menawarkan banyak
distraksi bagi siswa, seperti media sosial dan permainan daring, yang dapat mengganggu proses
belajar. Tanpa gaya pengambilan keputusan yang kuat dan kesadaran diri yang baik, siswa
cenderung tergoda untuk menunda pekerjaan akademik demi kesenangan sesaat. Maka dari itu,
memahami bagaimana siswa mengambil keputusan dalam keseharian akademik mereka
menjadi krusial untuk mengidentifikasi titik-titik lemah yang perlu diperkuat melalui
pembinaan karakter dan pelatihan kognitif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara decision making style dengan academic procrastination pada siswa SMPN 3
Kedungreja. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan pihak sekolah dapat merumuskan
strategi pembinaan dan intervensi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan serta menurunkan kecenderungan mereka untuk menunda tugas.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan lain dalam
memahami faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku belajar siswa di jenjang SMP.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
teknik korelasional. Metode kuantitatif umumnya digunakan untuk menganalisis dan
mengevaluasi sampel atau populasi yang menjadi fokus penelitian, dengan cara
mengumpulkan data dan melakukan analisis untuk menguji hipotesis dari variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2020). Tujuan dari pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui apakah
ada korelasi antara decision making style dan academic procrastination pada siswa SMPN 3
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Kedungreja.

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Statistik Deskriptif

Setelah seluruh data terkait decision making style dan academic procrastination
terkumpul dan dimasukkan ke dalam Microsoft Excel, peneliti melanjutkan proses analisis
dengan menggunakan program SPSS versi 24. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh
Gambaran umum mengenasi data penelitian melalui uji statistic deskriptif, yang meliputi
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum dari masing-
masing variabel. Hasil perhitungan statistic deskriptif tersebut terjadi secara rinci pada table
berikut:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Minimum  Maximum Mean Std. dev
Decision Making 239 27 125 93.67 21.820
Style

Academic 239 25 125 94.02 21.668
Procrastination

Valid N (listwise) 239

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian (N) Adalah sebanyak
239 responden. Nilai terendah (minimum) pada variabel decision making style yaitu 27,
sedangkan nilai tertingginya (maximum) mencapai 125. Sementara itu, pada variabel
academic procrastination, nilai terendah yang diperoleh adalah 25 dan nilai tertinggi sebesar
125. Kolom mean menunjukkan rata-rata skor dari masing-masing variabel, di mana rata-rata
decision making style sebesar 93,67, sedangkan rata-rata academic procrastination sebesar
94,02, yang menunjukkan seberapa besar variasi data terhadap nilai rata-ratanya. Secara
umum, nilai rata-rata pada kedua variabel tidak terpaut jauh dengan standar deviasi, yang
menandakan bahwa data relative terebra secara moderat dan tidak menyimpang ekstrim dari
nilai tengah.
2. Kategori Decision Making Style

Tabel 2 Kategori Skor Work-Family Conflict

Kategori  Rentang Nilai F Persentase Mean

Rendah X<71 41 17.2% 60.37

Sedang 72 -115 163 68.2% 95.21

Tinggi > 116 35 14.6% 119.89
Jumlah 239 100%

Hasil kategorisasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan
rentang nilai 72 hingga 115, yaitu sebanyak 163 siswaa atau sekitar 68,2% memiliki tingkat
decision making style pada kategori sedang. Sisanya, terdapat 41 siswa (17,2%) berada pada
kategori rendah dan 35 siswa (14,6%) termasuk dalam kategori tinggi
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3. Kategori Academic Procrastination
Tabel 3 Kategori Skor Work-Family Conflict

Kategori Rentang Nilai F Persentase Mean

Rendah X<72 46 19.3% 61.63

Sedang 73-115 159 66.5% 94.75

Tinggi =116 33 14.2% 120.18
Jumlah 239 100%

Hasil kategorisasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan
rentang nilai 73 hingga 115, yaitu sebanyak 159 siswa atau sekitar 66,5% memiliki Tingkat
academic procrastination pada kategori sedang. Sisanya, terdapat 46 siswa (19,3%) berada
pada kategori rendah dan 33 siswa (14,2%) termasuk dalam kategori tinggi
4. Hasil Uji Instrumen Penelitian

a) Hasil Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2023), instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi, sedangkan
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan program /BM SPSS Statistics 25 dengan metode statistik korelasi Product
Moment Karl Pearson. Hasil perhitungan dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi
5% (a = 0,05) untuk 239 responden, dimana derajat kebebasan (df) =n - 2 =239 - 2 =237,
sehingga nilai r tabel sebesar 0,128. Apabila output dari SPSS menunjukkan nilai signifikansi
< 0,05 atau nilai korelasi r hitung > 0,128, maka pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid.
Sebaliknya, apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05 atau r hitung < 0,128, maka pernyataan
tersebut tidak valid.

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Decision making style

No. Item R Hitung R Tabel Ket.
X1 0,768 Valid
X2 0,757 Valid
X3 0,716 Valid
X4 0,743 Valid
X5 0,736 Valid
X6 0,757 Valid
X7 0,736 Valid
X8 0,674 Valid
X9 0,739 Valid

X10 0,722 Valid
XI11 0,747 0,128 Valid
X12 0,752 Valid
X13 0,745 Valid
X14 0,674 Valid
X15 0,709 Valid
X16 0,744 Valid
X17 0,732 Valid
X18 0,734 Valid
X19 0,791 Valid
X20 0,803 Valid
X21 0,788 Valid
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No. Item R Hitung R Tabel Ket.

X22 0,738 Valid
X23 0,743 Valid
X24 0,738 Valid
X25 0,719 Valid

Berdasarkan tabel diatas, uji validitas terhadap variabel decision making style dapat
diketahui bahwa 25 item dinyatakan valid, karena nilai r hitung > r tabel atau (Sig. 1 Tailed)
< 0,05, sehingga semua item pertanyaan dapat digunakan untuk mengukur Decision making
style.

Tabel 5 Uji Validitas Variabel Academic procrastination

No. Item R Hitung R Tabel Ket.
Yl 0,845 Valid
Y2 0,890 Valid
Y3 0,796 Valid
Y4 0,853 Valid
Y5 0,909 Valid
Y6 0,778 Valid
Y7 0,732 Valid
Y8 0,733 Valid
Y9 0,797 Valid

Y10 0,698 Valid
Y11 0,764 Valid
Y12 0,767 Valid
Y13 0,752 0,246 Valid
Y14 0,695 Valid
Y15 0,700 Valid
Y16 0,724 Valid
Y17 0,657 Valid
Y18 0,762 Valid
Y19 0,741 Valid
Y20 0,786 Valid
Y21 0,788 Valid
Y22 0,776 Valid
Y23 0,698 Valid
Y24 0,771 Valid
Y25 0,782 Valid

Berdasarkan tabel diatas, uji validitas terhadap variabel academic procrastination
penggunaan skala likert 5 dapat diketahui bahwa 25 item dinyatakan valid, karena nilai r
hitung > r tabel atau (Sig. 1 Tailed) < 0,05, sehingga semua item pertanyaan dapat digunakan
untuk mengukur Academic procrastination.

b) Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitias merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu alat
pengumpul data penelitian yang berupa kuesioner yang berisi indikator dari variabel
(Ghozali, 2018). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner sebagai alat
ukur variabel penelitian ini telah memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Uji
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reliabilitas juga bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur tersebut dapat dipercaya
serta untuk mengetahui tingkat reliabilitas jawaban responden. Rumus yang digunakan untuk
menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah rumus koefisien Cronbach’s Alpha.
Untuk mengukur reliabilitas, suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70. Semakin dekat nilai Cronbach’s Alpha dengan satu, maka semakin dapat
diandalkan peringkat reliabilitas untuk setiap variabel. Dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi olah data program /IBM SPSS Statistic 25 untuk mengukur dan menentukan variabel
yang reliabel. Uji Reliabilitas permasing-masing variabel diringkas pada tabel berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Conrach’s Alpha Standar Reliabilitas Keterangan
Decision making style 0,965 ~0.7 Reliabel
Academic procrastination 0,967 ’ Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian
yang terdiri dari 50 pertanyaan memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih tinggi daripada
Cronbach’s Alpha yang diisyaratkan, yaitu sebesar 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga data yang
dikumpulkan dapat dipercaya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba
instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi atau dapat dikatakan instrumen ini
reliabel.

5. Hasil Uji Asumsi
a) Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji statistic non parametric Kolmogrov-smirnov Test (K-S)
dengan aplikasi /BM SPSS 25 untuk uji normalitas pada penelitian ini. Uji normalitas menurut
(Ghozali, 2018) berfungsi menguji suatu data apakah di dalam model regresi, variabel
residual sudah berdistribusi normal atau belum. Model pengujian tersebut tentunya bertujuan
untuk menguji apakah model regresi variabel Decision making style (X) dan Academic
procrastination (Y) berdistribusi normal atau tidak. Test ini dianggap normal apabila total
nilai signifikannya lebih dari > 0,05, dan dianggap tidak normal apabila kurang dari < 0,05.
Hasil pengujian Ko/mogrov-smirnov test (K-S) untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 239
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 9,45565897
Most Extreme Differences Absolute ,036
Positive ,035
Negative -,036
Test Statistic ,036
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢

Bedasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada residu model regresi, dapat
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200 yang berarti lebih besar dari ambang batas
signifikansi 0,05. Hal ini berarti p-value lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi dengan normal.

b) Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mencari hubungan (korelasi) linear yang
sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal (Ghozali, 2018:107). Nilai yang digunakan apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10
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(Tolerance > 0,10) dan jika nilai VIF kurang dari 10 maka variabel bebas yang diuji tidak
memiliki gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai Tolerance kurang dari 0,10
(Tolerance < 0,10) dan nilai VIF lebih dari 10 maka variabel bebas yang diuji memiliki
gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1  decision making style 1.000 1.000

Berdasarkan tabel, statistik kolinearitas menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas di antara variabel independen. Nilai tolerance untuk Decision making style
sebesar 1,000 Nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000 jauh di bawah 10. Hasil
ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki kolerasi yang tinggi satu sama
lain, sehingga koefisien regresi dapat dianggap stabil dan dapat diinterpretasikan secara
akurat untuk menjelaskan pengaruh decision making style terhadap academic
procrastination.

¢) Uji heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu dengan pengamatan yang lain terdapat pada model regresi, jika
vairiance dari residual berbeda dari satu pengamatan dengan pengamatan lain maka disebut
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, dapat
dilakukan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel
independen lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya kurang dari
0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 9 Uji heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 7,251 1,604 4,519 ,000
DECISION MAKING ,004 ,017 ,014 223,824

STYLE
Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk
variabel decision making style sebesar 0,824. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas,
atau dapat dikatakan bahwa varian residual bersifat homogen antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.
d) Uji Linaritas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen bersifat linear secara signifikan. Menurut (Ghozali, 2018),
hubungan antara kedua variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada bagian
Linearity lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear
dan signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen, sehingga model regresi
yang digunakan layak untuk menggambarkan hubungan tersebut.
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Tabel 10 Uji Linaritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
DECISION MAKING Between (Combined) 94593,633 19 4978,612 58,245 ,000
STYLE * ACADEMIC Groups  Linearity  91734,923 1 91734,923 1073,205 ,000

PROCRASTINATION Deviation  2858,709 18 158,817 1,858 ,021
from
Linearity
Within Groups 18719,589 219 85,478
Total 113313,222 238

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai
signifikansi pada bagian Linearity sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear dan signifikan antara
variabel Decision Making Style dengan Academic Procrastination. Dengan demikian,
hubungan kedua variabel tersebut memenuhi asumsi linearitas dan layak untuk dianalisis
menggunakan model regresi linier.

e) Uji Korelasi

Uji korelasi adalah suatu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui tingkat
hubungan atau keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih. Uji ini bertujuan untuk
melihat apakah perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lainnya,
baik secara searah (positif) maupun berlawanan arah (negatif). Nilai koefisien korelasi berada
pada rentang —1 hingga +1, di mana nilai mendekati +1 menunjukkan hubungan positif yang
kuat, nilai mendekati —1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat, dan nilai mendekati 0
menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antarvariabel.

Tabel 11 Uji Korelasi

Correlations
DECISION ACADEMIC
MAKING PROCRASTIN
STYLE ATION
DECISION MAKING  Pearson Correlation 1 ,900™
STYLE Sig. (2-tailed) ,000
N 239 239
ACADEMIC Pearson Correlation ,900™ 1
PROCRASTINATION  Sig. (2-tailed) 000
N 239 239

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
(Pearson Correlation) antara variabel decision making style dan academic procrastination
sebesar 0,900 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai korelasi sebesar 0,900 menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat dan positif antara kedua variabel tersebut. Artinya,
semakin baik decision making style seseorang, maka tingkat prokrastinasi akademiknya
cenderung meningkat secara searah.

f) Analisis regresi linear sederhana

Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini yaitu utnuk mengetahui sejauh
mana variabel independen yaitu decision making style terhadap academic procrastination
baik secara parsial maupun simultan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi /BM
SPSS 24 untuk menganalisis regresi linear sederhana, maka hasil dari penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:
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Tabel 12 Analisis regresi linear sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,326 2,707 3,815  ,000
decision making ,894 ,028 ,900 31,742,000

style

Dari hasil tabel diatas maka hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan
sebagai berikut :

Y=0+p1X1 +e

Y=10,326+0,894X1+ ¢

Keterangan :

Y = Academic procrastination

X1 = Decision making style

e = Variabel independen lainnya/residual error

Hasil ini menunjukan bahwa variabel independen decision making style terhadap
academic procrastination. Dengan konstanta sebesar 10,326 yang menunjukkan nilai
Academic procrastination ketika semua variabel independen bernilai nol.

1. Konstanta (o) = 10,326

2. Apabila decision making style (X) bernilai 0, maka academic procrastination (Y)
memiliki nilai tetap sebesar 10,326.

3. Nilai koefisien regresi decision making style (X) = 0,894

Apabila variabel decision making style (X) mengalami penambahan nilai sebesar satu
(1) poin, maka academic procrastination akan mengalami peningkatan sebesar 0,894.
Koefisien bernilai negatif memiliki arti bahwa adanya hubungan postif antara decision
making style dengan academic procrastination.

6. Uji hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji parsial bertujuan untuk membuktikkan pengaruh satu variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Penolakan ataupun penerimaan hipotesis mampu dilakukan
dengan cara membandingkan nilai statistik t dengan nilai titik kritis menurut tabel. Suatu
variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat jika nilai statistik t lebih
tinggi daripada nilai t tabel (Ghozali, 2018). Dalam pengambilan keputusan yaitu apabila
nilai signifikansi pada saat uji t kurang dari atau < 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel
bebas tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak sehingga tidak ada pengaruh antara variabel nenas
secara parsial dengan variabel terikat. Hasil uji parsial dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 13 Uji T (Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,326 2,707 3,815,000
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decision making ,894 ,028 ,900 31,742 ,000
style

Bedasarkan hasil uji t dalam analisis regresi linear sederhana, variabel independen
decision making style (X) terhadap variabel dependen yaitu academic procrastination (Y)
didapatkan dengan membandingkan nilai signifikansi pengaruh secara parsial, nilai t hitung
dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) dan derajat kebebasan df =
n—k-1=239 -1-1 = 237. Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t tabel untuk df = 237 dan o =
0,05 adalah 1,970.

Nilai t hitung untuk variabel Decision making style adalah 31,742 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi (5%) dari nilai t tabel sebesar 1,970 maka
decision making style berpengaruh terhadap academic procrastination. Artinya semakin
tinggi tingkat Decision making style, maka semakin baik tingkat academic procrastination.
Maka dari itu hipotesis diterima.

7. Determinasi Koefisien

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam
menggambarkan variabel bebas yaitu Decision making style terhadap variabel terikat yaitu
Academic procrastination. Peneliti menggunakan aplikasi /BM SPSS 24 untuk melihat
koefisien determinasi yang ada pada tabel model summary dan menggunakan rumus R square
x 100%. Hasil dari determinasi simultan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 14 Determinasi Koefisien
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate ~ Durbin-Watson
1 ,900* ,810 ,809 9,476 2,024

Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R Square sebesar 0,810 menunjukkan
bahwa variabel decision making style mampu menjelaskan 81,0% variasi pada academic
procrastination. Artinya, 81% perubahan yang terjadi pada academic procrastination dapat
dijelaskan oleh decision making style, sedangkan sisanya 19% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian ini.

8. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson,
diperoleh nilai r = 0,900 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara
decision making style dengan academic procrastination pada siswa SMPN 3 Kedungreja.
Selain itu, analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 10,326 + 0,894X,
dengan nilai koefisien determinasi (R? = 0,810) yang berarti bahwa sebesar 81% variasi
perilaku prokrastinasi akademik dapat dijelaskan oleh gaya pengambilan keputusan siswa,
sedangkan sisanya 19% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti motivasi
belajar, dukungan sosial, dan regulasi diri. Hasil uji ¢# juga menunjukkan nilai t hitung
(31,742) > t tabel (1,970), yang memperkuat kesimpulan bahwa decision making style
berpengaruh signifikan terhadap academic procrastination.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi skor gaya pengambilan
keputusan siswa, maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik yang mereka
miliki. Hal ini menandakan adanya keterkaitan erat antara cara siswa membuat keputusan
dengan kecenderungan mereka dalam menunda tugas akademik. Dalam konteks teori
decision making style yang dikemukakan oleh Scott dan Bruce (1995), gaya pengambilan
keputusan terdiri dari lima dimensi utama yaitu rational, intuitive, dependent, avoidant, dan
spontaneous. Gaya pengambilan keputusan yang efektif, seperti gaya rasional, ditandai
dengan kemampuan siswa untuk mengumpulkan informasi, mempertimbangkan alternatif,
dan merencanakan tindakan secara sistematis. Sebaliknya, gaya yang tidak adaptif seperti
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avoidant (menghindar) dan dependent (bergantung) sering kali membuat individu ragu,
cemas, atau menunda keputusan karena takut salah, yang pada akhirnya memperbesar
kemungkinan munculnya perilaku prokrastinasi akademik.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori self-regulation dari
Zimmerman (2000), yang menegaskan bahwa kemampuan pengambilan keputusan yang baik
merupakan bagian integral dari keterampilan regulasi diri. Individu yang tidak mampu
mengatur perilaku, waktu, dan tujuan belajar secara efektif cenderung mengalami kesulitan
dalam mengambil keputusan akademik yang tepat, sehingga lebih mudah menunda
penyelesaian tugas. Dalam hal ini, gaya pengambilan keputusan yang tidak efisien menjadi
bentuk kegagalan regulasi diri, di mana siswa tidak mampu menyeimbangkan antara
keinginan jangka pendek (menghindari ketidaknyamanan) dan tujuan jangka panjang
(menyelesaikan tugas dengan baik).

Secara psikologis, hubungan positif antara decision making style dan academic
procrastination menunjukkan bahwa siswa dengan gaya pengambilan keputusan yang
cenderung tidak matang atau emosional memiliki risiko lebih tinggi untuk menunda
pekerjaan akademik. Remaja awal, yang berusia antara 12 hingga 15 tahun, masih berada
dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional yang belum stabil (Santrock, 2018). Pada
fase ini, mereka sedang belajar mengembangkan kemandirian, tetapi masih sering
dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti teman sebaya dan tekanan eksternal.
Ketidakmatangan dalam kemampuan berpikir logis dan perencanaan menyebabkan mereka
sulit mengatur prioritas dan mudah terdistraksi oleh hal-hal yang lebih menyenangkan,
sehingga prokrastinasi menjadi respons alami terhadap tugas yang dianggap sulit atau
membosankan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMPN 3 Kedungreja
berada pada kategori decision making style dan academic procrastination tingkat sedang.
Artinya, sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam mengambil keputusan,
tetapi belum sepenuhnya mampu menggunakannya secara efektif untuk mengelola tanggung
jawab akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan kognitif
remaja awal masih memerlukan bimbingan yang berkelanjutan dari guru maupun konselor
sekolah agar siswa dapat mengembangkan pola pengambilan keputusan yang lebih adaptif.

Jika dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum (1984),
perilaku prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kecemasan,
perfeksionisme, dan gaya pengambilan keputusan yang tidak efektif. Ketika siswa terlalu
lama mempertimbangkan pilihan atau takut gagal, mereka cenderung menunda tindakan
konkret. Hal ini diperparah oleh faktor sosial, seperti pengaruh teman sebaya yang dapat
mengalihkan fokus siswa dari tugas akademik. Oleh karena itu, hubungan positif yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya pengambilan keputusan yang
belum matang dapat memperburuk kecenderungan prokrastinasi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kalkan dkk.
(2018) yang menemukan bahwa gaya pengambilan keputusan avoidant dan spontaneous
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prokrastinasi akademik, sedangkan gaya
rasional menunjukkan hubungan negatif. Artinya, individu dengan gaya pengambilan
keputusan rasional cenderung memiliki kemampuan berpikir yang lebih terstruktur dan
sistematis sehingga mampu mengurangi kebiasaan menunda tugas. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini, di mana siswa dengan gaya pengambilan keputusan rasional
memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang cenderung
menghindar atau bergantung dalam mengambil keputusan (Kalkan dkk., 2018).

Selanjutnya, menurut Handayani dan Andromeda (2017) terdapat pengaruh yang
sangat signifikan antara gaya pengambilan keputusan dan prokrastinasi akademik pada
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mahasiswa akademik dengan nilai korelasi sebesar r = 0,840 dan kontribusi sebesar 70,5%,
yang berarti semakin tidak efektif gaya pengambilan keputusan seseorang, semakin tinggi
pula kecenderungan untuk menunda tugas. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini, di
mana siswa yang memiliki gaya pengambilan keputusan avoidant atau dependent
menunjukkan tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi. Dengan demikian, baik pada konteks
mahasiswa maupun siswa SMP, kemampuan mengambil keputusan secara rasional dan
terencana terbukti menjadi faktor penting dalam menekan perilaku prokrastinasi akademik.

Secara keseluruhan, kedua hasil penelitian di atas memperkuat temuan penelitian ini
bahwa gaya pengambilan keputusan memiliki pengaruh penting terhadap prokrastinasi
akademik. Siswa dengan kemampuan berpikir rasional dan pengambilan keputusan yang
sistematis cenderung lebih disiplin serta mampu menunda kepuasan sesaat untuk mencapai
tujuan akademik jangka panjang. Sebaliknya, gaya pengambilan keputusan yang tidak adaptif
seperti avoidant atau dependent cenderung mendorong perilaku menunda karena
ketidakmampuan dalam mengatur diri dan membuat keputusan yang cepat serta efektif.

Dari seluruh pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya pengambilan
keputusan memiliki peranan penting dalam menentukan perilaku akademik siswa. Siswa
dengan gaya pengambilan keputusan yang kurang adaptif, seperti avoidant atau dependent,
cenderung memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Sebaliknya, siswa dengan
gaya rational lebih mampu mengelola waktu dan tanggung jawab akademik dengan baik,
sehingga lebih jarang menunda tugas. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pengembangan keterampilan pengambilan keputusan rasional perlu menjadi bagian
dari strategi bimbingan dan konseling di sekolah untuk membantu siswa mengurangi
kebiasaan menunda dan meningkatkan kemandirian belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi pendidikan
yang berfokus pada pengembangan keterampilan pengambilan keputusan rasional dan
pelatihan manajemen diri di tingkat sekolah menengah pertama. Guru dan konselor sekolah
dapat membantu siswa dengan gaya pengambilan keputusan yang kurang adaptif melalui
pelatihan berpikir kritis, simulasi pengambilan keputusan, serta bimbingan waktu belajar.
Pendekatan ini diharapkan dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik dan
meningkatkan efektivitas belajar siswa secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara decision making style dengan academic
procrastination pada siswa SMPN 3 Kedungreja. Nilai korelasi sebesar r = 0,900 dengan tingkat
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya pengambilan
keputusan yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademiknya. Hal ini
berarti gaya pengambilan keputusan memiliki pengaruh kuat terhadap kecenderungan siswa
dalam menunda penyelesaian tugas akademik.

Nilai koefisien determinasi (R* = 0,810) menunjukkan bahwa gaya pengambilan
keputusan mampu menjelaskan 81% variasi prokrastinasi akademik siswa, sedangkan 19%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar, efikasi diri, dan dukungan sosial.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara efektif
merupakan faktor penting dalam menentukan perilaku belajar yang adaptif.

Lebih jauh, ditemukan bahwa gaya pengambilan keputusan rasional berhubungan
dengan tingkat prokrastinasi yang rendah, sedangkan gaya avoidant, dependent, dan
spontaneous berkaitan dengan prokrastinasi yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa siswa yang
mampu berpikir logis dan terencana memiliki kecenderungan lebih kecil untuk menunda tugas,
sementara mereka yang cenderung menghindar, bergantung, atau bertindak impulsif lebih
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rentan mengalami penundaan akademik. Dengan demikian, kemampuan pengambilan
keputusan yang matang perlu dikembangkan sebagai bagian dari pembinaan karakter dan
manajemen diri siswa di jenjang Sekolah Menengah Pertama.
Saran
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang
lebih rasional dan mandiri. Hal ini1 dapat dilakukan dengan melatih kemampuan berpikir kritis,
mengatur waktu belajar, dan membuat rencana kerja yang realistis. Siswa juga perlu menyadari
dampak negatif dari kebiasaan menunda tugas serta berusaha meningkatkan disiplin diri dalam
menyelesaikan tanggung jawab akademik tepat waktu.
2. Bagi Guru dan Konselor Sekolah

Guru dan konselor sekolah diharapkan dapat memberikan pendampingan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan pengambilan keputusan rasional dan pengendalian diri
siswa. Program bimbingan seperti pelatihan manajemen waktu, decision making training, atau
konseling motivasi dapat menjadi alternatif intervensi untuk mengurangi perilaku prokrastinasi
akademik. Selain itu, guru perlu menciptakan iklim belajar yang mendorong siswa berpikir
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas.
3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan memberikan dukungan positif yang menumbuhkan rasa percaya
diri anak dalam mengambil keputusan sendiri. Pola asuh yang demokratis dan komunikasi
terbuka dapat membantu anak belajar bertanggung jawab terhadap pilihannya tanpa tekanan
berlebihan. Dengan demikian, anak akan memiliki rasa otonomi yang kuat dan motivasi
intrinsik untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik secara mandiri.
4. Bagi Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk mengintegrasikan program pengembangan karakter dan
pelatihan keterampilan pengambilan keputusan dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Sekolah dapat berkolaborasi dengan guru BK untuk merancang kegiatan yang
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya perencanaan belajar dan pengaturan
waktu. Upaya ini dapat berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan akademik yang
mendukung disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian belajar siswa.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama karena hanya berfokus pada
hubungan antara decision making style dan academic procrastination tanpa melibatkan variabel
mediasi atau moderasi lain. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
kajian dengan memasukkan variabel seperti self-regulation, self-efficacy, motivasi belajar, atau
dukungan sosial untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Selain itu, penggunaan metode campuran
(mixed methods) dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait dinamika
psikologis siswa dalam konteks pengambilan keputusan dan perilaku akademik.
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